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ABSTRAKSI 
 

 

Kemajuan teknologi dalam industry konstruksi telah mendorong lahirnya pendekatan 

baru dalam pengelolaan proyek, salah satunya adalah Building Information Modeling (BIM). BIM 

memungkinkan pemodelan informasi bangunan dalam bentuk 3D yang lebih detail dan akurat, 

terutama dalam proses perhitungan estimasi kuantitas material atau Quantity Take Off (QTO). 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan konsep BIM menggunakan perangkat lunak Autodesk 

Revit pada pekerjaan struktural proyek rumah tinggal dua lantai Cluster Azzura di Ciceri, Serang 

Banten. Fokus penelitian ini adalah membandingkan hasil perhitungan QTO berbasis BIM dengan 

metode konvensional dari dokumen proyek untuk mengevaluasi keefektifan dan akurasi metode 

BIM. 

Proses penelitian dimulai dengan memodelkan elemen-elemen struktural seperti pondasi, 

balok, kolom, dan pelat dalam Autodesk Revit 2022, kemudian dilakukan pengambilan volume 

material secara digital melalui fitur schedule quantities. Hasil QTO dari Revit kemudian 

dibandingkan dengan volume pekerjaan dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek. Perangkat 

bantu lain seperti Microsoft Excel digunakan untuk menyusun rekapitulasi volume dan biaya yang 

diperoleh dari kedua metode tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan volume antara metode BIM dan metode 

manual, khususnya pada elemen struktural yang kompleks seperti balok dan kolom, dengan deviasi 

volume mencapai 23,63%.  

 

Kata Kunci; BIM, QTO, Autodesk Revit, Struktural, Estimasi Volume 
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ABSTRACT 
 

 

Technological advancements in the construction industry have led to the emergence of new 

approaches in project management, one of which is Building Information Modeling (BIM). BIM 

enables more detailed and accurate 3D modeling of building information, particularly in the process 

of estimating material quantities or Quantity Take Off (QTO). This study aims to implement the BIM 

concept using Autodesk Revit software in the structural works of a two-story residential project at 

Cluster Azzura, Ciceri, Serang, Banten. The focus of this research is to compare QTO results 

obtained using BIM with conventional methods from project documents to evaluate the effectiveness 

and accuracy of the BIM approach.  

The research process began by modeling structural elements such as foundations, beams, 

columns, and slabs using Autodesk Revit 2022, followed by digital material volume extraction 

through the schedule quantities feature. The QTO results from Revit were then compared with the 

project’s work volume data from the Cost Budget Plan (RAB). Additional tools such as Microsoft 

Excel were used to compile volume and cost summaries from both methods.  

 The findings indicate a volume discrepancy between the BIM method and the manual 

method, particularly in complex structural elements such as beams and columns, with deviations 

reaching up to 23.63%. 

 

Keywords; BIM, QTO, Autodesk Revit, Structural, Volume Estimation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan teknologi yang pesat terus mendorong perubahan dan inovasi 

dalam industri konstruksi, begitu pula dengan konstruksi di Indonesia yang telah 

berkembang secara signifikan. Dengan beralihnya era industri konstruksi 

dibutuhkan teknologi pendukung yang lebih efisien dan efektif. Perkembangan 

teknologi pada bidang konstruksi menghasilkan sebuah sistem yang dikenal dengan 

nama Building Information Modelling (BIM) (Utomo & Putra, 2022). BIM 

merupakan sistem, manajemen, metode atau runutan pengerjaan suatu proyek yang 

diterapkan berdasarkan informasi terkait dari keseluruhan aspek bangunan yang 

dikelola dan kemudian diproyeksikan ke dalam model 3 dimensi. Konsep BIM 

membayangkan konstruksi virtual sebelum konstruksi fisik yang sebenarnya untuk 

mengurangi ketidakpastian, meningkatkan keselamatan, menyelesaikan masalah 

dan menganalisis dampak potensial dari berbagai aspek proyek (Li, 2023). BIM 

memberi perubahan, mendorong pertukaran model 3D antara disiplin ilmu yang 

berbeda sehingga proses pertukaran informasi menjadi lebih cepat dan berpengaruh 

terhadap pelaksanaan konstruksi (Inzerillo dkk., 2023).  

BIM dalam proyek konstruksi menghadapi berbagai hambatan akibatnya 

manfaat penerapannya tidak optimal (Handika dkk., 2019). Faktor utama 

penghambat penerapan BIM pada proyek konstruksi gedung adalah kurangnya 

partisipasi manajemen dalam memberikan motivasi, pelatihan, dan pengawasan 

(Handika dkk., 2019). Penggunaan sistem yang baru seperti BIM tentu saja 

mempunyai manfaat sehingga banyak digunakan di sektor konstruksi dan dalam 

penerapan teknologi ini pasti mempunyai hambatan dalam pengaplikasiannya 

(Dedyanto dkk., 2024). Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut maka 

perkembangan teknologi konstruksi BIM perlu dikaji dan direviu secara mendalam 

lagi dalam penggunaannya. Hal itu berguna untuk keperluan inovasi dan 

pengembangannya teknologi itu sendiri baik dalam penerapan ataupun adaptasi 
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untuk menghadapi era perkembangan teknologi yang sangat masif saat ini 

(Dedyanto dkk., 2024). BIM dapat mempermudah koordinasi antara kontraktor dan 

sub-kontraktor, hal ini disebabkan karena koordinasi melalui BIM juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi BIM yang terkoneksi internet, dimana 

para pemangku kepentingan proyek mampu mengakses data perencanaan dan dapat 

segera memberi koreksi jika ada kesaahan atau suatu hal yang diperlukan (Yudi 

dkk., 2020). 

Salah satu software yang medukung konsep BIM adalah Autodesk Revit. 

Autodesk Revit adalah software BIM oleh autodesk untuk desain arsitektural, 

struktural serta mekanikal, elektrikal dan plumbing (MEP). Dengan software ini 

pengguna dapat merancang bangunan dan struktur dengan pemodelan 

komponendalam 3D dan sekaligus menyajikan gambar kerja dalam 2D serta 

menganalisis quantity take off material dalam tiap – tiap pekerjaan.  

Estimasi quantity take off (QTO) konstruksi adalah komponen yang penting 

dan harus dipertimbangkan dalam penyelenggaraan sebuah proyek kontruksi. 

Secara umum QTO adalah proses yang mencakup identifikasi item dan 

hubungannya pada gambar, memperoleh dimensi dan menghitung satuan 

pengukuran seperti panjang, luas, dan volume (Wahab & Wang, 2021). 

Merencanakan QTO material kontruksi secara detail membutuhkan akurasi dalam 

menghitung volume pekerjaan (Apriansyah, 2021). Perhitungan volume pekerjaan 

atau QTO pada pelaksanaannya terdapat beberapa metode yang dapat digunakan. 

Metode yang paling umum digunakan dalam perhitungan volume pekerjaan atau 

QTO adalah metode konvensional. Metode konvensional membutuhkan waktu 

yang lebih lama dan dapat menyebabkan kekeliruan dalam proses perhitungan 

(Mahendra dkk., 2023).  

Terdapat beberapa item pekerjaan yang umum dilakukan pada proyek 

konstruksi. Salah satu item pekerjaan tersebut adalah pekerjaan struktur. Pekerjaan 

struktural, adalah salah satu pekerjaan yang sangat penting dalam pekerjaan 

kontruksi yang dimungkinkan dapat dianalisis dengan menggunakan konsep 

Building Information Modeling (BIM) dengan menggunakan software Revit guna 

mendapatkan pemodelan dalam bentuk tampilan 3D serta mampu menyajikan hasil 
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analisis estimasi quantitiy take off material pekerjaan struktural secara lebih 

mendetail (Apriansyah, 2021). Melakukan perhitungan volume pekerjaan beton 

menggunakan program Revit, Revit dari Autodesk digunakan untuk membuat 

gambar 3D, Perhitungan dilakukan pada elemen pembetonan bangunan pada 

proyek di dalam studi kasus, gambar as built drawing digunakan sebagai dasar 

pemodelan di dalam Revit evaluasi dilakukan dengan membandingkan volume 

Revit dengan volume di dalam dokumen kontrak dan volume penghitungan manual 

menggunakan Microsoft Excel (Andian, 2014). 

Penelitian tugas akhir ini akan membahas implementasi BIM dengan 

pemodelan 3D menggunakan software Autodesk Revit pada pekerjaan struktur 

untuk mendapatkan hasil QTO, kemudian akan dilakukan perbandingan antara hasil 

QTO yang diperoleh dari software Autodesk Revit dengan volume dari data proyek. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran penerapan perhitungan QTO 

berbasis BIM yang lebih efektif dan efisien meningkatkan value pada suatu proyek 

konstruksi. Penelitian dilakukan dalam bentuk implementasi BIM untuk 

perhitungan QTO pekerjaan struktur pada pembangunan Cluster 2 lantai Azzura 

Homes Serang Banten.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut.  

1. Berapa volume hasil QTO dengan menggunakan bantuan program BIM pada 

struktur bangunan rumah huni 2 lantai di Cluster Ciceri kota Serang Banten?  

2. Bagaimana perbandingan perhitungan QTO menggunakan BIM dengan 

volume data proyek pada bangunan rumah huni di Cluster Ciceri kota Serang 

Banten pada pekerjaan struktural? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk:  
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1. Mengetahui volume hasil QTO dengan menggunakan bantuan program BIM 

pada struktur bangunan rumah huni 2 lantai di Cluster Ciceri kota Serang 

Banten. 

2. Mengetahui perbandingan perhitungan QTO menggunakan BIM dengan 

volume data proyek pada bangunan rumah huni 2 lantai di Cluster Ciceri kota 

Serang Banten pada pekerjaan struktural. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Meningkatkan pemahaman tentang Implementasi BIM sebagai dasar 

perhitungan QTO. 

2. Memberikan informasi atau komparasi terhadap perhitungan QTO dan 

perhitungan proyek. 

3. Menambah wawasan mengenai pengaplikasian menggunakan software Revit 

2022. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Agar penelitian berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan maka 

diperlukan batasan penelitian sebagai berikut. 

1. Pengambilan data pada penelitian ini mengacu pada bangunan rumah huni 2 

lantai di Cluster Ciceri kota Serang Banten. 

2. Perhitungan QTO menggunakan konsep BIM hanya pada beton pekerjaan 

struktural. 

3. Perhitungan QTO hanya dilakukan pada elemen pondasi, balok, kolom, dan 

pelat.  

4. Software BIM yang digunakan adalah software Revit 2022. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Building Information Modeling (BIM) 

Rashidi dkk. (2024). dengan judul jurnal “Applying Building Information 

Modelling (BIM) Technology in Pre-Tender Cost Estimation of Construction 

Projects: A Case Study in Iran ”. BIM merupakan alat digital modern yang 

diterapkan dalam industri konstruksi dan telah mengalami pertumbuhan yang 

substansial. BIM menyediakan tools yang berguna di berbagai sektor dan telah 

memperluas keterlibatannya dalam berbagai tahap siklus proyek, termasuk studi 

kelayakan, perencanaan, desain, konstruksi, serta operasi dan pemeliharaan. Studi 

ini meneliti dan mengevaluasi status pengembangan BIM di Iran untuk 

penerapannya dalam proses pre-tender cost pada proyek konstruksi. Temuan dari 

studi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat jumlah terbatas model BIM 

proyek bangunan Iran yang memiliki kualitas dan kemampuan yang diperlukan 

untuk estimasi biaya berbasis BIM, hasil yang diperoleh lebih akurat dibandingkan 

dengan metode manual yang ada. Selain itu, penggunaan estimasi biaya berbasis 

BIM secara signifikan mengurangi waktu yang diperlukan untuk proses ini dengan 

meningkatkan kecepatan operasi estimasi biaya. Sebuah kerangka evaluasi inovatif 

untuk menilai kualitas dan fungsionalitas model BIM disajikan, yang meningkatkan 

akurasi estimasi biaya sebelum proses penawaran dalam industri konstruksi Iran. 

Temuan penelitian menunjukkan peningkatan akurasi dan efektivitas BIM 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Ini juga menyarankan penggunaan 

teknologi AI untuk evaluasi model, yang berpotensi menjadi standar industri global 

yang mapan. 

 

2.2 Implementasi BIM Pada Proyek Konstruksi 

Abbas & Al-Zwainy (2024). dengan judul “Automate Bill Of Quantities for 

School Buildings Projects Using BIM “ Dalam penelitian ini, membandingkan 

akurasi, efisiensi, dan implikasi industri dari metode konvensional dan 3D BIM 
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untuk estimasi BOQ, dengan fokus kepada metode konvensional yang memakan 

banyak tenaga kerja dan rentan terhadap kesalahan. Kemudian memperkenalkan 3D 

BIM, yang menawarkan representasi proyek virtual, mengintegrasikan geometri, 

data material, dan kuantitas untuk mengotomatisasi pengukuran dan mengurangi 

kesalahan. Untuk memberikan bukti empiris, makalah ini mencakup studi kasus 

yang membandingkan kuantitas yang diperkirakan menggunakan (metode 

konvensional Tender), BIM, dan (lokasi aktual) dalam proyek konstruksi nyata. 

Studi kasus ini menganalisis akurasi, konsistensi, dan dampak keseluruhan proyek. 

Hasilnya menunjukkan akurasi BIM dibandingkan dengan as-Tender (83.911) dan 

akurasi BIM dibandingkan dengan as-Actual (93.059), yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan akurasi Tender dibandingkan dengan as Actual (65.512). 

 

2.3 Quantity Take Off (QTO) 

Fadlilah dkk. (2024). dengan judul "Analysis of Quantity Take Off Deviation 

Using BIM Method (Case Study of Construction of a Satpol PP Building)" Quantity 

Take Off (QTO) adalah proses penting dalam industri konstruksi yang menghitung 

dan memperkirakan jumlah material yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 

konstruksi. Hasil QTO digunakan untuk membuat anggaran biaya, membuat 

rencana proyek, dan merencanakan pengadaan material. Penelitian ini menjelaskan 

aplikasi BIM yang menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit untuk 

menghitung volume Quantity Take Off. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

perbedaan antara perhitungan volume menggunakan metode konvensional dan 

perhitungan volume menggunakan metode BIM serta volume Quantity Take Off 

pada pekerjaan arsitektur dan struktur. Penelitian ini menggunakan metodologi 

studi kasus yang mencakup survei kuantitas menggunakan teknik BIM dengan 

perangkat lunak Autodesk Revit dan Microsoft Excel. Berdasarkan hasil survei, 

perbedaan perhitungan volume untuk pekerjaan arsitektur adalah 9,68% dan untuk 

pekerjaan struktur adalah 9,00%, ini menunjukkan bahwa perhitungan volume 

menggunakan metode BIM lebih kecil dibandingkan dengan metode konvensional. 
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2.4 Implementasi 5D Building Information Modelling 

Risky (2021). dengan judul " Implementasi Konsep Building Information 

Modelling (BIM) Dalam Estimasi Quantity Take Off Material Pekerjaan Struktural 

" BIM berhubungan dengan biaya kontruksi yang mengacu pada model 3 dimensi, 

dimana didalamnya memuat informasi volume pekerjaan. Alat pendukung yang 

digunakan adalah Software Revit 2019, output dari proses authorizing software 

Revit 2019 sendiri mampu secara menyeluruh menampilkan informasi quantity take 

off (QTO), yang diperlukan dalam suatu proyek konstruksi sesuai studi kasus yang 

hanya dibatasi pekerjan struktural, kemudian menghitung berapa selisih volume 

existing (konvensional) dengan volume hasil Quantity Take Off menggunakan 

konsep BIM dan metode kualitatif dilaksankan dengan melakukan wawancara semi 

terstruktur kepada praktisi BIM. Hasil analisis menunjukkan terdapat selisih antara 

hasil volume existing (konvensional) dengan volume hasil Quantity Take Off 

menggunakan konsep BIM. Pengaruh penerapan konsep BIM dalam integrasi dan 

kolaborasi dari perspektif pengguna menunjukkan penerapan konsep BIM mampu 

meminimalisir terjadinya kesalahan di lapangan, mampu mengurangi biaya proyek, 

dan memudahkan komunikasi dan integrasi. 

 

2.5 Implementasi BIM Pada Quantity Take Off (QTO) 

Tatt Soon dkk. (2024). dengan judul " Comparison Of BIM-Based Quantities 

Take Off In  Quantity Surveying Profession " Quantity Surveyor (QS) berperan 

penting dalam proyek konstruksi yang bertanggung jawab atas biaya konstruksi. 

Quantity Take Off (QTO) dilakukan oleh QS untuk mengukur jumlah bahan yang 

dibutuhkan untuk proyek konstruksi, begitu juga dengan Bill of Quantity (BoQ). 

BIM telah diperkenalkan pada industry konstruksi dan membawa banyak manfaat. 

Namun, ada beberapa masalah dalam QTO berbasis BIM seperti masalah 

pemodelan 3D, masalah ekstraksi kuantitas, dan masalah kehilangan data. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis 

penerapan QTO berbasis BIM dalam profesi Quantity Surveyor (QS). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan dua jenis perangkat lunak BIM yaitu Autodesk 

Revit dan Cubicost TAS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Autodesk 
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Revit sebagai perangkat lunak yang sudah dikenal banyak kalangan yang mencakup 

Arsitektur, Struktur, Sipil, MEP, dll., sangat nyaman dan menawarkan visualisasi 

model BIM  yang lebih baik. Sebaliknya, Cubicost TAS menonjol pada pengerjaan 

QTO karena menawarkan modelling tools yang presisi untuk beberapa elemen.      

 

2.6 Quantity Take Off (QTO) dengan Autodesk Revit 

Wibowo & Beatrix (2024). dengan judul “ Evaluasi Quantity Take Off 

Menggunakan Autodesk Revit Pada Pekerjaan Struktur Baja Proyek Pembangunan 

Gedung Kantor PT. TRI KANIGARA GROUP ” Quantity Take Off (QTO) pada 

Autodesk Revit adalah proses menghitung dan mengidentifikasi jumlah material 

konstruksi yang dibutuhkan untuk suatu proyek berbasis model 3D yang dibuat 

menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit. Penelitian ini bertujuan untuk 

evaluasi terhadap penggunaan material struktur baja dan estimasi harga yang 

dihasilkan melalui Autodesk Revit. Dalam perhitungan QTO menggunakan 

Autodesk Revit, didapatkan hasil pada volume pekerjaan Kolom WF sebesar 

18.117,54 kg, volume pekerjaan Balok WF sebesar 16.084,15 kg, dan volume 

pekerjaan Mur Baut mencapai 1.854 buah. Selanjutnya, estimasi biaya pekerjaan 

juga dihasilkan oleh Autodesk Revit, dengan biaya pekerjaan Kolom WF sebesar 

Rp. 389,527,110 biaya pekerjaan Balok WF sebesar Rp. 345,809,103 dan biaya 

pekerjaan Mur Baut sebesar Rp. 50,985,000. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keakuratan dan efisiensi perhitungan QTO menggunakan 

Autodesk Revit. 

 

2.7 Perbandingan Penelitian 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2. 1 Rekapitulasi Penelitian Terdahulu 

Peneliti Rashidi dkk. (2024) 
Abbas & Al-

Zwainy (2024) 
Fadlilah dkk. (2024) Risky (2021) Tatt Soon dkk. (2024) 

Wibowo & Beatrix 

(2024) 

Judul 

Applying Building Information 

Modelling (BIM) Technology 

in Pre-Tender Cost Estimation 

of Construction Projects: A 

Case Study in Iran 

Automat Bill Of 

Quantities for School 

Buildings Projects 

Using BIM 

Analysis of Quantity Take 

Off Deviation Using BIM 

Method (Case Study of 

Construction of a Satpol PP 

Building) 

Implementasi Konsep 

Building Information 

Modelling (BIM) 

Dalam Estimasi 

Quantity Take Off 

Material Pekerjaan 

Struktural 

Comparison Of BIM-Based 

Quantities Take Off In  

Quantity Surveying 

Profession 

Evaluasi Quantity Take Off 

Menggunakan Autodesk 

Revit Pada Pekerjaan 

Struktur Baja Proyek 

Pembangunan Gedung 

Kantor PT. TRI 

KANIGARA GROUP 

Lokasi Iran 
Proyek gedung 

sekolahl, Iraq 

Konstruksi Gedung Satpol 

PP DI Yogyakarta, 

Indonesia 

DI Yogyakarta, 

Indonesia 
Selangor, Malaysia Surabaya, Indonesia 

Tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti kefektifan dan 

efisiensi perhitungan 

menggunakan BIM pada fase 

pra tender, karena banyaknya 

perhitungan pra tender tidak 

akurat 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membandingkan 

tingkat efektifitas 

antara BIM dan 

metode konvensional 

terutama dalam 

perhitungan BoQ 

pembangunan 

sekolah 

makalah ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan 

antara perhitungan volume 

menggunakan metode 

konvensional dan 

perhitungan volume 

menggunakan metode BIM 

serta volume Quantity Take 

Off pada pekerjaan 

arsitektur dan struktur. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui selisih 

perhitungan volume 

existing 

(konvensional) dengan 

volume hasil Quantity 

Take Off 

menggunakan konsep 

Building Information 

Modeling (BIM) pada 

pekerjaan structural. 

penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan dan 

menganalisis penerapan 

QTO berbasis BIM dalam 

profesi Quantity Surveyor 

(QS). 

Penelitian ini bertujuan 

untuk evaluasi terhadap 

penggunaan material 

struktur baja dan estimasi 

harga yang dihasilkan 

melalui Autodesk Revit. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Rekapitulasi Penelitian Terdahulu 

Peneliti Rashidi dkk. (2024) 
Abbas & Al-Zwainy 

(2024) 
Fadlilah dkk. (2024) Risky (2021) Tatt Soon dkk. (2024) 

Wibowo & Beatrix 

(2024) 

Metode 

Dengan membandingkan 

perhitungan BIM dengan 

perhitungan metode 

konvensional 

Mengkomparasi antara 

perhitungan metode 

konvensional dan 3D BIM 

dalam estimasi BoQ, 

dimana komparasi dalam 

hal akurasi, efisiensi, dan 

implementasinya. Dengan 

menggunakan Autodesk 

Revit 

Penelitian ini menggunakan 

metode BIM yang kemudian 

dibandingkan dengan 

realisasi biaya dan RAB 

proyek 

Penelitian ini 

menggunakan BIM 

dengan bantuan 

software Autodesk 

Revit  

penelitian ini berfokus pada 

sebuah studi kasus dengan 

menggunakan dua software 

yakni Autodesk Revit dan 

Cubicost TAS 

Penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan 

Building Information 

Modeling (BIM) dengan 

menggunakan perangkat 

lunak Autodesk Revit 

Hasil 

Penelitian 

BIM lebih efektif dan 

akurat dibanding metode 

konvensional  (tradisional) 

Hasilnya menunjukkan 

akurasi BIM dibandingkan 

dengan as-Tender (83.911) 

dan akurasi BIM 

dibandingkan dengan as-

Actual (93.059), yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

akurasi Tender 

dibandingkan dengan as 

Actual (65.512). 

Berdasarkan hasil, benar 

bahwa konsep BIM 5D 

dapat meminimalisir 

terjadinya tumpang tindih 

sehingga 

perencanaan konstruksi 

dapat lebih tepat, mampu 

mengoptimasikan estimasi 

biaya yang didapat. 

Pengaruh penerapan 

konsep BIM dalam 

integrasi dan 

kolaborasi dari 

perspektif pengguna 

menunjukkan 

penerapan konsep 

BIM mampu 

meminimalisir 

terjadinya kesalahan 

di lapangan, mampu 

mengurangi biaya 

proyek, dan 

memudahkan 

komunikasi dan 

integrasi. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Autodesk Revit sebagai 

perangkat lunak yang sudah 

dikenal banyak kalangan 

yang mencakup Arsitektur, 

Struktur, Sipil, MEP, dll., 

sangat nyaman dan 

menawarkan visualisasi 

model BIM  yang lebih 

baik.  

didapatkan hasil pada 

volume pekerjaan Kolom 

WF sebesar 18.117,54 kg, 

volume pekerjaan Balok 

WF sebesar 16.084,15 kg, 

dan volume pekerjaan Mur 

Baut mencapai 1.854 

buah.  

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan seperti 

studi kasus, metode yang digunakan, dan hasil dari penelitian.    
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BAB III 

LANDASAN TEORI 
 

 

3.1 Proyek 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Proyek merupakan rencana 

pekerjaan dengan sasaran khusus (pengairan, pembangkit tenaga listrik, dan 

sebagainya) dan dengan saat penyelesaian yang tegas. Sebuah proyek merupakan 

suatu usaha / aktivitas yang kompleks, tidak rutin, dibatasi oleh waktu, anggaran, 

resources, dan spesifikasi performansi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen (Nurhayati, 2010). Pada pelaksanaannya, suatu proyek perlu sistem 

manajemen yang berlaku agar proyek dapat berjalan dengan selaras.  

(Soeharto, 1999) mengemukakan bahwa Manajemen Proyek merupakan 

proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan sumber 

daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. 

Manajemen proyek menggunakan pendekatan pendekatan sistem hierarki (arus 

kegiatan) vertical dan horizontal.  

Menurut Project Management Institute (PMI), ada lima proses utama dalam 

manajemen proyek: 

1. Inisiasi mendefinisikan dan menyetujui proyek atau fase proyek baru. 

2. Perencanaan menetapkan lingkup proyek, tujuan, dan jalur yang akan diambil 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Pelaksanaan mengkoordinasikan orang dan sumber daya untuk melaksanakan 

rencana proyek. 

4. Pemantauan dan Pengendalian melacak, meninjau, dan mengatur kemajuan 

serta kinerja proyek. 

5. Penutupan menyelesaikan semua aktivitas di semua kelompok proses 

manajemen proyek untuk secara resmi menyelesaikan proyek atau fase. 
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Saat ini, manajemen proyek sedang mengalami pergeseran signifikan dengan 

adopsi Building Information Modeling (BIM). BIM memungkinkan kolaborasi 

yang lebih baik antara berbagai pihak terlibat dalam proyek, seperti arsitek, 

insinyur, dan kontraktor, melalui visualisasi 3D dan data yang terintegrasi. Dengan 

menggunakan BIM, tim proyek dapat melakukan perencanaan yang lebih akurat, 

mengidentifikasi potensi masalah lebih awal, dan mengurangi risiko kesalahan serta 

pemborosan. 

 

3.2 Building Information Modelling (BIM) 

 Building information modeling (BIM) merupakan suatu sistem yang seluruh 

prosesnya terintegrasi dalam sebuah model digital yang menghasilkan serta 

mengelola data suatu bangunan selama siklus hidupnya. BIM (Building 

Infromation Modeling) merupakan sebuah pendekatan desain bangunan, 

konstruksi, dan manajemen. Dengan menggunakan BIM memberikan potensi untuk 

memodelkan informasi secara visual dalam sebuah pemodelan yang menawarkan 

visualisasi, deteksi konflik, penjadwalan, dan material serta pengujian model. 

Penggunaan BIM dalam industri konstruksi dapat mengatasi beberapa kendala di 

proyek yang memudahkan perhitungan volumepada item pekerjaan secara efektif 

dan efisien 

 Building Information Modeling (BIM) adalah representasi suatu bangunan 

berupa karakteristik fisik dan fungsional dalam bentuk digital yang di dalamnya 

memuat seluruh informasi terkait elemen-elemen dari bangunan (obyek BIM), yang 

kemudian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan selama siklus 

bangunan mulai dari awal dan seterusnya (Whole Building Design Guide (WBDG), 

2021). 

3.2.1 Manfaat Building Information Modeling (BIM)  

 BIM mempunyai Visual 3 dimensi sehingga memudahkan pemahaman 

terhadap rencana gambar yang akan dibangun. Penggunaan BIM akan 

mempermudah menghitung volume pekerjaan dengan cepat dan akuratBIM akan 

memberikan informasi biaya atau RAB (Rencana Anggaran Biaya) pada tiap 

komponen pekerjaan sehingga kita bisa memprediksi perkiraan biaya pada satu 



13 

 

 

komponen pekerjaan. Penggunaan BIM tidak hanya sekedar menampilkan gambar 

animasi bangunan saja, tetapi lebih kepada manajerial informasi proyek secara 

cepat dan akurat. Penggunaan BIM pada saat awal pekerjaan dijadikan sebagai 

clash detection Smith (2009). 

 Menurut Soemardi (2014), keuntungan dari layanan Building Information 

Modelling (BIM) adalah sebagai berikut. 

1. Meminimalisir desain lifecycle dengan meningkatkan kolaborasi antara owner. 

Konsultan dan kontrakor. 

2. Kualitas tinggi dan akurasi dokumentasi dari proses kontruksi. 

3. Teknologi BIM digunakan untuk siklus hidup seluruh bangunan, termasuk 

fasilitas operasi dan pemeliharaan serta peningkatan manajemen konstruksi. 

4. Menghasilkan produk kualitas tinggi serta meminimalisir timbulnya masalah. 

5. Pemotongan biaya dan meminimalisir waste. 

 Menurut Eastman (2008), BIM merupakan perubahan paradigma yang 

memiliki banyak manfaat, tidak hanya untuk mereka yang bergerak dalam bidang 

industri konstruksi bangunan tetapi juga untuk masyarakat yang lebih luas lagi, 

bangunan yang lebih baik adalah bangunan yang dalam tahap pembangunannya 

menggunakan energi, tenaga kerja dan modal yang lebih sedikit. BIM pada 

dasarnya adalah digital platform untuk pembuatan bangunan virtual. BIM pada 

desarnya adalah digital platform untuk pembuatan bangunan virtual. Jika BIM 

diterapkan, modelnya harus dapat berisi semua informasi bangunan tersebut, 

informasi tersebut digunakan untuk bekerjasama, memprediksi, dan membuat 

keputusan tentang desain, konstruksi, biaya, dan tahap pemeliharaan bangunan. 

 BIM dapat mengubah cara AEC (tim proyek) dalam bekerja sama untuk 

berkomunikasi, memecahkan masalah dan membangun proyek lebih baik, lebih 

cepat dan dengan biaya kurang. (BIM PUPR, Institut BIM Indonesia 2018). 

3.2.2 Tingkatan Implementasi BIM 

 Proses pembuatan BIM pada suatu proyek dibutuhkan tim yang terdiri dari 

BIM Engineer dan BIM Modeler. kemampuan untuk membuat BIM ini 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkatan atau level. 
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1. BIM level 0, tahap ini cukup mampu membuat gambar 2 D dan tanpa kolaborasi 

seperti gambar dari autocad. 

2. BIM level 1, pengguna BIM sudah mampu memodelkan gambar secara 3 

dimensi namun hanya sekedar Visualisasi seperti menggunakan Google 

Sketchup, 3ds max dan sebagainya. 

3. BIM level 2, pengguna BIM memodelkan gambar 3 dimensi disertai dengan 

perhitungan Volume, schedule, dan Biaya. Pada level ini, BIM sudah bisa 

digunakan untuk kolaborasi antar disiplin ilmu. 

4. BIM level 3, Pada tahap ini pengguna BIM sudah bisa berkoordinasi dengan 

pihak lain melalui layanan terpadu berbasis awan. selain itu BIM sudah bisa 

dijadikan sebagai manajerial proyek yang berkolaborasi dengan berbagai pihak. 

BIM (Building Information Modelling) dapat dijadikan ajang inovasi teknologi 

dibidang konstruksi untuk masa depan. Oleh karena keterbatasan tertentu, pada 

pengabdian masyarakat dalam pengenalam BIM pada program Revit ini pada 

masyarakat pelajar Kota Lhokseumawe hanya mengamalkan level 0 menuju 

level 1. 

3.2.3 Dimensi BIM 

 Saat ini, teknologi Building Information Modeling (BIM) telah berkembang 

dari dimensi dasar 3D dan 4D ke dimensi 5D, 6D, dan 7D yang lebih canggih. 

Berikut penjelasan dimensi-dimensi pada BIM. 

1. BIM 3D dapat dikatakan sebagai pemodelan 3 dimensi yang terpacu dari sumbu 

x, y dan z dan disebut juga sebagai permodelan yang terkoordinasi. Model 3d 

yang dihasilkan dapat digunakan untuk desain skematik, dokumentasi 

konstruksi dan visualisasi objek yang membantu untuk memeriksa kesalahan 

pada gambar. 

2. Pada BIM 4D mampu mengungkapkan informasi tambahan pada model dalam 

proses penjadwalan untuk pengerjaan dan sering juga disebut sebagai elemen 

waktu. Proses ini biasanya datang dalam bentuk data – data yang terperinci 

ditambah dengan komponen – komponen pendukungnya. Sehingga akan 

mampu menghasilkan kualitas perencanaan yang lebih baik. 
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3. BIM 5D merupakan sebuah perkiraan biaya yang terintegrasi dalam 

penjadwalan dari desain objek 3 dimensi. Dengan sistem ini anda dapat 

memprediksi aliran biaya yang akan mungkin dikeluarkan dari pemodelan yang 

dilakukan. Anda pun dapat memodifikasi biaya pada waktu tertentu sebagai 

akibat dari keadaan yang tidak terduga seperti perubahan desain dan modifikasi 

lainnya. 

4. BIM 6D dapat disebut sebagai BIM yang terintegrasi atau analisis energi pada 

bangunan. BIM ini melibatkan penambahan informasi lainnya yang relevan 

untuk mendukung pengelolaan dan pengoperasian fasilitas dengan 

mengharapkan hasil akhir yang lebih baik dan juga mampu mengurangi 

konsumsi energi secara keseluruhan dari komponen CAD 3D dengan semua 

aspek informasi manajemen. 

5. BIM 7D digunakan dalam pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas bangunan 

di integrasikan dengan simulasi CAD 7D guna mengoptimalkan manajemen 

aset dari proses desain hingga pembongkaran.  

Secara garis besar tingkatan BIM dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Dimensi BIM 

3.3 Autodesk Revit 

Autodesk Revit adalah salah satu perangkat lunak Building Information 

Modeling (BIM) yang paling banyak digunakan dalam industri arsitektur, teknik, 
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dan konstruksi. Azhar et al. (2011) menyatakan bahwa, Revit secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dalam proses desain dengan memungkinkan pembaruan 

otomatis pada semua elemen terkait setiap kali ada perubahan desain. 

Charles M. Eastman (2011) dalam bukunya BIM Handbook menyatakan 

bahwa, Revit memungkinkan pengelolaan informasi yang lebih efisien karena 

semua data proyek terpusat dalam satu model. Hal ini mengurangi redundansi data 

dan meningkatkan keakuratan informasi yang digunakan selama siklus hidup 

proyek. 

Autodesk Revit memiliki sejumlah keunggulan yang telah diakui oleh para 

ahli dalam bidang arsitektur, teknik, dan konstruksi. Berikut adalah beberapa 

keunggulan utama Autodesk Revit menurut para ahli. 

1. Modeling Berbasis BIM 

 Azhar et al. (2011) menyatakan bahwa Revit sebagai perangkat lunak BIM 

memungkinkan pembuatan model 3D yang sangat detail dan informatif. Ini 

memfasilitasi manajemen informasi proyek secara menyeluruh dari desain awal 

hingga konstruksi dan pemeliharaan. 

2. Koordinasi dan Kolaborasi 

 Jernigan (2008) menyoroti kemampuan Revit untuk meningkatkan koordinasi 

antar-disiplin dalam proyek konstruksi. Fitur worksharing memungkinkan banyak 

pengguna untuk bekerja pada model yang sama secara bersamaan, sehingga 

meningkatkan kolaborasi tim dan mengurangi konflik desain. 

3. Visualisasi dan Presentasi 

 Charles M. Eastman (2011) Revit memberikan kemampuan visualisasi yang 

kuat, memungkinkan para arsitek dan desainer untuk membuat presentasi desain 

yang realistis dan menarik. Ini membantu dalam komunikasi ide kepada klien dan 

pemangku kepentingan proyek. 

4. Efisiensi dan Produktivitas 

 Porwal & Hewage (2013) mencatat bahwa Revit dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas tim desain dengan fitur otomatisasi seperti pembaruan 

otomatis elemen model yang terkait ketika ada perubahan. Ini mengurangi waktu 

yang diperlukan untuk memperbarui gambar dan dokumentasi proyek. 
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5. Deteksi dan Resolusi Konflik: 

 Aranda‐Mena et al. (2009) mengemukakan bahwa Revit memiliki alat untuk 

mendeteksi konflik dalam desain, seperti benturan antar elemen struktural atau 

mekanikal. Ini memungkinkan penyelesaian masalah sebelum konstruksi dimulai, 

yang dapat menghemat waktu dan biaya. 

6. Pengurangan Kesalahan dan Rework 

 Smith dan Tardif (2009) menyoroti bahwa dengan semua informasi proyek 

tersentralisasi dalam satu model, Revit mengurangi kemungkinan kesalahan dan 

pekerjaan ulang yang sering terjadi dengan metode tradisional berbasis 2D. 

7. Kemampuan Analisis dan Simulasi: 

 Penttilä (2007) mencatat bahwa Revit dapat diintegrasikan dengan perangkat 

lunak analisis lainnya untuk melakukan simulasi dan analisis kinerja bangunan, 

seperti analisis energi dan pencahayaan. Hal ini membantu dalam pengambilan 

keputusan desain yang lebih baik. 

8. Integrasi dengan Perangkat Lunak Lain 

 Revit mendukung interoperabilitas dengan berbagai perangkat lunak lain 

melalui format seperti IFC (Industry Foundation Classes), yang memudahkan 

integrasi dengan alat desain dan analisis lainnya. Meskipun ada beberapa tantangan 

dalam interoperabilitas, kemampuannya tetap menjadi nilai tambah. 

9. Pembaruan dan Pengembangan yang Berkelanjutan 

 Autodesk secara konsisten memberikan pembaruan dan peningkatan pada 

Revit, memastikan perangkat lunak ini tetap selaras dengan tren dan kebutuhan 

industri terbaru, sebagaimana dicatat oleh Smith dan Tardif (2009). 

 

3.4 Pekerjaan Struktural 

Pekerjaan struktural dalam dunia konstruksi merujuk pada semua kegiatan 

yang terkait dengan perancangan, analisis, dan pembangunan elemen struktural dari 

suatu bangunan atau infrastruktur. Pekerjaan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa struktur dapat menahan berbagai beban dan kondisi lingkungan selama masa 

pakainya. Berikut adalah beberapa aspek penting dari pekerjaan struktural dalam 

konstruksi: 
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1. Desain dan Analisis Struktur 

a. Desain struktural melibatkan perencanaan elemen-elemen struktural seperti 

balok, kolom, dinding, dan fondasi. Insinyur struktur menggunakan prinsip-

prinsip teknik dan alat bantu perangkat lunak untuk memastikan bahwa desain 

tersebut aman dan efisien. 

b. Analisis struktural dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana struktur akan 

berperilaku di bawah berbagai kondisi beban, termasuk beban mati, beban 

hidup, beban angin, dan beban gempa. Ini melibatkan penggunaan metode 

matematis dan simulasi komputer untuk menentukan tegangan, regangan, dan 

deformasi. 

2. Material Struktur 

a. Pemilihan material yang tepat adalah kunci dalam pekerjaan struktural. 

Material umum yang digunakan meliputi beton, baja, kayu, dan komposit. 

Setiap material memiliki sifat mekanis yang berbeda, seperti kekuatan, 

ketahanan terhadap korosi, dan perilaku elastis dan plastis. 

b. Beton bertulang sering digunakan untuk elemen struktural yang memerlukan 

kekuatan tekan tinggi, sedangkan baja digunakan untuk struktur yang 

memerlukan kekuatan tarik tinggi dan fleksibilitas. 

3. Proses Konstruksi 

a. Proses konstruksi melibatkan implementasi desain struktur di lapangan. Ini 

mencakup kegiatan seperti pengecoran beton, pemasangan baja tulangan, 

ereksi struktur baja, dan pemasangan elemen prefabrikasi. 

b. Kualitas pekerjaan konstruksi sangat penting untuk memastikan bahwa 

struktur yang dibangun sesuai dengan spesifikasi desain dan standar 

keselamatan. 

4. Pengawasan dan Pengendalian Mutu 

a. Pengawasan konstruksi dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan 

dilakukan sesuai dengan rencana dan spesifikasi. Inspeksi berkala dan 

pengujian material adalah bagian penting dari proses ini. 

b. Pengendalian mutu melibatkan pemantauan proses konstruksi untuk 

memastikan bahwa hasil akhir memenuhi standar kualitas yang telah 
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ditetapkan. Ini mencakup pengujian material, evaluasi kekuatan struktur, dan 

penilaian ketahanan terhadap beban. 

5. Manajemen Proyek Struktural 

a. Manajemen proyek yang efektif sangat penting untuk keberhasilan 

pekerjaan struktural. Ini mencakup perencanaan, penganggaran, 

penjadwalan, dan pengendalian proyek untuk memastikan bahwa pekerjaan 

selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dan memenuhi standar kualitas. 

b. Koordinasi antara berbagai disiplin ilmu, seperti arsitek, insinyur struktur, 

dan kontraktor, adalah kunci untuk mencapai keberhasilan proyek. 

6. Pemeliharaan dan Perbaikan Struktur 

a. Setelah konstruksi selesai, struktur memerlukan pemeliharaan berkala untuk 

memastikan kinerjanya tetap optimal. Ini mencakup inspeksi rutin, 

perbaikan kerusakan kecil, dan perawatan preventif. 

b. Pada kasus kerusakan atau penurunan kinerja, pekerjaan perbaikan 

struktural mungkin diperlukan untuk memperpanjang masa pakai struktur. 

7. Teknologi dan Inovasi 

a. Teknologi baru, seperti Building Information Modeling (BIM) dan 

penggunaan alat analisis canggih, telah meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pekerjaan struktural. 

b. Inovasi dalam material, seperti beton bertulang serat dan baja berkekuatan 

tinggi, memungkinkan perancangan struktur yang lebih ringan, kuat, dan 

tahan lama. 

8. Keberlanjutan dan Efisiensi Energi: 

a. Dalam konteks modern, keberlanjutan menjadi pertimbangan penting dalam 

pekerjaan struktural. Desain yang efisien dan penggunaan material ramah 

lingkungan dapat mengurangi dampak lingkungan dari proyek konstruksi. 

b. Struktur yang dirancang dengan mempertimbangkan efisiensi energi dapat 

membantu mengurangi biaya operasional dan emisi karbon. 

 Secara keseluruhan, pekerjaan struktural adalah elemen penting dari proses 

konstruksi yang memastikan keamanan, ketahanan, dan keandalan struktur. 

Kolaborasi yang baik antara berbagai pemangku kepentingan, penggunaan 
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teknologi canggih, dan fokus pada kualitas dan keberlanjutan adalah kunci 

keberhasilan dalam pekerjaan struktural. 

 

3.5 Quantity Take Off (QTO) Material 

 Quantity Take-Off Material (QTO) adalah proses dalam manajemen 

konstruksi yang melibatkan perhitungan dan pencatatan jumlah material yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi. Proses ini adalah bagian 

integral dari estimasi biaya proyek dan manajemen material, dan bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua bahan yang dibutuhkan telah teridentifikasi dan dihitung 

dengan akurat. Berikut adalah beberapa aspek penting dari Quantity Take-Off 

Material. 

1. Tujuan dan Manfaat 

a. Estimasi Biaya 

QTO adalah langkah awal dalam menentukan estimasi biaya proyek. Dengan 

mengetahui jumlah material yang dibutuhkan, estimator dapat mengalkulasi 

biaya material dan, bersama dengan biaya tenaga kerja dan overhead, 

menghasilkan anggaran proyek yang lebih akurat. 

b. Perencanaan dan Pengadaan Material 

Dengan memahami jumlah material yang dibutuhkan, kontraktor dapat 

merencanakan pengadaan material lebih efisien, memastikan ketersediaan 

bahan tepat waktu, dan menghindari pemborosan atau kekurangan material. 

c. Pengendalian Proyek 

QTO membantu dalam pemantauan penggunaan material selama proyek 

berlangsung, memastikan bahwa penggunaan sesuai dengan perencanaan dan 

anggaran. 

2. Proses Quantity Take-Off 

a. Mengidentifikasi Elemen Proyek 

Langkah pertama dalam QTO adalah mengidentifikasi semua elemen struktur 

atau proyek yang memerlukan material, seperti fondasi, dinding, atap, dan 

sebagainya. 

b. Mengukur Volume dan Kuantitas 



21 

 

 

Setelah elemen diidentifikasi, estimator menghitung volume, panjang, luas, 

atau jumlah masing-masing elemen berdasarkan gambar desain atau model 

BIM (Building Information Modeling). 

c. Menggunakan Spesifikasi Teknis 

Estimator mengacu pada spesifikasi teknis untuk menentukan jenis dan 

kualitas material yang diperlukan untuk setiap elemen. 

d. Dokumentasi 

Semua hasil perhitungan dicatat dan didokumentasikan secara terperinci, 

seringkali dalam bentuk daftar kuantitas (Bill of Quantities/BOQ), yang 

digunakan untuk estimasi biaya dan perencanaan lebih lanjut. 

3. Metode Quantity Take-Off: 

a. Manual: Secara tradisional 

QTO dilakukan secara manual dengan menghitung material berdasarkan 

gambar cetak biru atau rencana proyek, menggunakan alat bantu seperti 

pensil, penggaris, dan kalkulator. 

b. Berbasis Komputer 

Saat ini, banyak proyek menggunakan perangkat lunak QTO atau BIM 

(seperti Autodesk Revit) untuk mengotomatisasi dan meningkatkan akurasi 

proses. Perangkat lunak ini dapat menghasilkan daftar kuantitas secara 

langsung dari model 3D, mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat 

proses. 

4. Keuntungan Menggunakan QTO Berbasis BIM: 

a. Akurasi yang Lebih Tinggi 

BIM memungkinkan perhitungan material yang lebih akurat dan konsisten 

dengan memanfaatkan model 3D yang detail. 

b. Efisiensi Waktu 

Proses QTO dapat diselesaikan lebih cepat dibandingkan metode manual, 

memungkinkan tim untuk fokus pada aspek lain dari perencanaan proyek. 

c. Kolaborasi dan Komunikasi yang Lebih Baik 
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Dengan menggunakan model BIM, semua anggota tim proyek dapat melihat 

dan berkolaborasi pada data yang sama, meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi. 

5. Tantangan dalam Quantity Take Off : 

a. Ketergantungan pada Data Desain 

Akurasi QTO sangat bergantung pada keakuratan dan kelengkapan gambar 

atau model desain. Kesalahan dalam desain dapat mengarah pada kesalahan 

dalam perhitungan material. 

b. Perubahan Desain 

Setiap perubahan pada desain dapat mempengaruhi QTO, memerlukan revisi 

dan pembaruan terus-menerus. 

 

3.6 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

RAB Proyek adalah perkiraan nilai uang dari suatu kegiatan (proyek) yang 

telah memperhitungkan gambar-gambar bestek serta rencana kerja, daftar upah, 

daftar harga bahan, buku analisis, daftar susunan rencana biaya, serta daftar jumlah 

tiap jenis pekerjaan (Mukomoko, 1987). 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan biaya yang diperkirakan akan 

dikeluarkan untuk melaksanakan suatu proyek. RAB disusun untuk memastikan 

bahwa semua sumber daya finansial yang dibutuhkan tercakup secara 

komprehensif, termasuk biaya langsung dan tidak langsung yang terkait dengan 

kegiatan proyek. Penyusunan RAB bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai alokasi anggaran untuk setiap komponen pekerjaan, sehingga dapat 

digunakan sebagai alat kontrol dalam pengelolaan biaya selama pelaksanaan 

proyek. RAB berfungsi sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan proyek dan sebagai 

acuan untuk meminimalkan potensi penyimpangan biaya yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proyek. 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

4.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Quantity Take Off 

(QTO) yang didapat dari penggunaan software Revit dengan volume data proyek 

bangunan rumah huni di Cluster Ciceri kota Serang Banten pada pekerjaan 

struktural. Perhitungan hanya difokuskan pada pekerjaan struktur bangunan. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis case study research dimana penelitian 

difokuskan pada studi kasus tertentu sebagai bahan studi. Setelah ditentukan sebuah 

studi kasus yang akan dilakukan penelitian, selanjutnya akan dilakukan perhitungan 

QTO menggunakan Revit dengan desain yang telah didapat dari proyek. Setelah 

didapat QTO dari Revit kemudian dibandingkan dengan volume data proyek. 

 Metode penelitian yang digunakan termasuk kedalam metode penelitian 

secara kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2013) adalah 

penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. Penelitian kuantitatif adalah metode analisis dengan melakukan 

penghitungan terhadap data-data yang bersifat pembuktian dari masalah. 

 

4.2 Lokasi Penelitian  

  Lokasi penelitian dilakukan pada Bangunan Rumah Huni 2 Lantai Cluster 

Ciceri, Serang, Banten. Peta lokasi dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 

di bawah ini 



24 

 

 

 

Gambar 4. 1 Lokasi Proyek Penelitian 

Koordinat 6°07'18.7"S 106°10'31.2"E 

(Sumber : Google Earth, 2025)  

 

4.3 Waktu Penelitian  

  Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April 2025 dan 

direncanakan selesai pada bulan Mei 2025. Detail waktu penelitian bisa dilihat pada 

Lampiran 1. 

 

4.4 Objek Penelitian 

 Objek dari penelitian ini adalah Proyek Pembangunan Rumah Huni 2 Lantai 

di Cluster Ciceri. Penelitian akan difokuskan pada pekerjaan struktural seperti 

elemen balok, kolom, pelat, dan pondasi.  

 

4.5 Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak yang mendukung konsep BIM salah satunya adalah 

Autodesk Revit. Software Autodesk Revit akan digunakan dalam penelitian ini 

karena dapat melakukan analisis quantitiy take off maupun bill of quantity yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan stuktural. Penyusun memilih software revit 
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dikarenakan software revit sudah banyak dikenal dikalangan umum terutama para 

mahasiswa Teknik Sipil. Juga karena saat perkuliahan hampir semua software yang 

digunakan berasal dari Autodesk, sehingga saat memakai Autodesk Revit terasa 

lebih mudah dalam menyesuaikan dengan tools dan command nya. Autodesk Revit 

menghasilkan output berupa Quantity Take Off pada suatu proyek pembangunan. 

Di Indonesia sendiri terutama pada kawasan terpencil software ini masih jarang 

diimplementasikan langsung dalam analisis quantitiy take off pada suatu proyek 

konstruksi serta kelebihan pada fitur – fitur yang disediakan, sehingga dapat 

mengintegrasikan banyak kegiatan dalam proyek konstruksi. Oleh sebab itu kajian 

lebih mendalam untuk penelitian ini perlu dilakukan. 

 

4.6 Data Penelitian 

  Umumnya, terdapat dua jenis pengumpulan data yang dapat digunakan pada 

setiap penelitian. Kedua jenis tersebut adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui 

metode wawancara, survey, observasi, dan lain-lain. Sementara itu, data sekunder 

merupakan data yang diperoleh peneliti melalui media atau perantara berupa buku, 

catatan atau arsip mengenai objek penelitian yang akan ditinjau. Pada penelitian ini 

akan digunakan data sekunder dimana sumber dari data tersebut berasal dari data 

Proyek Pembangunan Rumah Huni 2 Lantai di Cluster Ciceri. Adapun data yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

1. Detail Engineering Design (DED) Proyek. 

2. Volume struktural dokumen proyek 

Informasi dokumen proyek berupa DED dan volume proyek bisa dilihat pada 

Lampiran 3 dan Lampiran 4. 

 

4.7 Quantity Take Off Pekerjaan Struktural 

Pada tahap ini kita harus memodelkan terlebih dahulu DED yang sudah 

didapat dari dokumen proyek ke dalam software revit untuk mendapatkan 

pemodelan 3D. Setelah didapat 3D modelbase, kemudian Langkah selanjutnya 

adalah menampilkan quantity take off  dari 3D modelbase yang telah didapat 
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sebagai quantity take off material pekerjaan structural. Berikut ini merupakan bagan 

alir atau Flowchart quantity take off. 

 

Gambar 4. 2 Flowchart Pemodelan Structural 
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Gambar 4. 3 Flowchart Quantity Take Off Struktural 

 

4.8 Tahapan Penelitian 

  Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Perumusan Masalah 

Tahapan perumusan masalah ini meliputi rumusan masalah, penentuan topik, 

serta manfaat dan tujuan dari penelitian ini. 

2. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur sebagai langkah awal untuk menemukan informasi 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam memperoleh informasi 

tersebut studi literatur dilakukan dari berbagai sumber seperti literatur, buku, 

maupun laporan penelitian sejenis yang dapat dijadikan penunjang terhadap 

penelian ini 
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3. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data terkait yang mendukung 

peneltian ini. Data-data yang dibutuhkan adalah gambar recana dalam bentuk 

Detail Engineering Drawing (DED), dan data volume struktural proyek 

Pembangunan Rumah Huni 2 Lantai di Cluster Ciceri dalam bentuk Ms.Excel. 

4. Pemodelan dan Analisis 

Untuk pemodelan setelah didapatkan data DED dari proyek kemudian 

pemodelan 3D menggunakan software Revit. Setelah pemodelan pada Revit 

akan dihasilkan QTO pada pekerjaan struktural. Kemudian dari data proyek 

yang didapat dilakukan perbandingan nilai QTO menggunakan software Excel. 

  Dari hasil output Revit kemudian dibandingkan antara rekapitulasi volume 

struktural data proyek dengan hasil perhitungan QTO output Revit. Selanjutnya 

dapat diketahui selisih dari QTO output Revit dengan data rekapitulasi volume 

struktural yang berasal dari proyek menggunakan Microsoft Excel. 

  Kemudian membuat kesimpulan dari hasil-hasil dan selisih yang telah 

dianalisis. Berikut flowchart langkah-langkah penelitian. 
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Gambar 4. 4 Flowchart Langkah-langkah Penelitian 
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BAB V 

DATA, ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Data Penelitian 

  Penelitian dapat diselesaikan dengan dukungan data dan analisis yang 

relevan. Data penelitian berfungsi sebagai elemen penting dalam penerapan konsep 

Building Information Modeling (BIM), khususnya dalam pemodelan informasi 5D 

yang berkaitan dengan perhitungan kuantitas material. Data tersebut mendukung 

estimasi quantity take off untuk pekerjaan struktural dengan menerapkan konsep 

BIM. Dalam hal ini, pemanfaatan software Autodesk Revit 2022 digunakan untuk 

membuat model tiga dimensi bangunan yang dilengkapi dengan informasi detail 

terkait elemen struktural, seperti kolom, balok, pelat lantai, dan pondasi. Model ini 

kemudian dianalisis untuk memperoleh volume dan jenis material yang dibutuhkan 

secara akurat dan efisien. Data-data tersebut adalah sebagai berikut. 

5.1.1 Informasi Proyek 

Nama Proyek  : Proyek Pembangunan Rumah Huni 2 Lantai di Cluster 

       Ciceri. 

Lokasi Proyek  : Jl. Ciceri Jaya, Sumurcepung, Kec. Serang, Kota Serang, 

       Banten. 

Pemilik Proyek : H. Slamet riyadi. 

Pelaksana Proyek : H. Akhmad Zaenuri, SE. 
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Gambar 5. 1 Gambar Design Rumah 2 Lantai 

5.1.2 Dokumen Proyek 

Informasi dokumen proyek yang diperoleh dari konsultan perencana akan 

digunakan sebagai referensi untuk pemodelan 3D menggunakan software Revit 

2022. Adapun dokumen proyek tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Detail Engineering Drawing (DED) 

2. Volume struktural dokumen proyek 

Informasi dokumen proyek berupa DED dan volume proyek bisa dilihat pada 

Lampiran 3 dan Lampiran 4. 

 

5.2 Analisis Data 

5.2.1 Proses Desain 3D Modelling 

Penjelasan berikut menguraikan secara lebih rinci tahapan proses pemodelan 

informasi yang dilakukan untuk memperoleh perhitungan quantity take-off pada 

pekerjaan struktural, dengan memanfaatkan software Revit 2022 sebagai alat bantu 

dalam pengolahan data dan visualisasi model bangunan. 

1. Membuka structural template pada Revit 
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Membuka software Revit dan pada tampilan default pilih project structural 

template. Tampilan default dari software Revit adalah seperti gambar 5.1 

berikut ini.  

 

Gambar 5. 2 Tampilan Default Software Revit 2022 

2. Setting Project Unit 

Langkah berikutnya adalah memilih toolbar 'Manage' yang terdapat pada 

taskbar di bagian atas, kemudian memilih opsi 'Project Units'. Kemudian 

mengubah satuan pada kategori 'Discipline: Common' menjadi sistem metrik, 

karena pengaturan ini akan berdampak secara umum terhadap keseluruhan 

proses pemodelan. Setelah itu, pengaturan dilanjutkan dengan mengganti 

kategori 'Discipline' menjadi 'Structural' untuk menyesuaikan satuan yang 

digunakan untuk elemen-elemen struktural sesuai kebutuhan proyek. 

Tampilan dari setting project unit dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut ini. 
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Gambar 5. 3 Tampilan Project Unit Structural 

3. Input elemen struktur pondasi tipe foot plat 

Langkah pertama yaitu memilih menu Structure pada taskbar, kemudian 

memilih opsi isolated, dan selanjutnya mengatur elemen tersebut sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Visualisasi dari proses input 

struktur pondasi foot plat ke dalam modelling dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 5. 4 Input Struktur Pondasi Foot Plat 

4. Pembesian pada struktur pondasi tipe foot plat 

Dilakukan dengan memilih elemen foot plat pada model. Kemudian 

mengakses fitur Rebar untuk memulai proses pemodelan tulangan. Tahapan 
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ini disesuaikan dengan gambar desain pembesian yang telah ditentukan 

sebelumnya, sehingga posisi, ukuran, dan jumlah tulangan dapat dimasukkan 

secara presisi ke dalam model. Tampilan visual dari hasil pemodelan 

pembesian pondasi foot plat dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 

Gambar 5. 5 Pembesian Pondasi Foot Plat 

5. Pemodelan Sloof 

Untuk memasukkan elemen sloof ke dalam model, langkah pertama adalah 

memilih tab Structure pada taskbar, lalu klik beam. Hal ini dikarenakan dalam 

perangkat lunak Revit tidak tersedia secara khusus family dengan nama sloof. 

Namun, secara bentuk, komponen beam dapat mewakili sloof karena 

keduanya memiliki kesamaan bentuk—perbedaannya hanya terletak pada 

posisi peletakannya dalam struktur bangunan. Oleh karena itu, pengguna 

perlu menyesuaikan peletakan beam agar sesuai dengan desain sloof yang 

telah direncanakan. Tampilan dari pemodelan sloof dapat dilihat pada gambar 

5.6 berikut ini.  
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Gambar 5. 6 Pemodelan Sloof 

6. Penulangan Sloof 

Untuk menambahkan penulangan pada sloof, arahkan kursor ke bagian 

pondasi sloof, kemudian pilih opsi Rebar. Selanjutnya, lakukan pemodelan 

tulangan sesuai dengan rancangan struktur yang telah dibuat sebelumnya. 

Tampilan dari penulangan sloof dapat dilihat pada gambar 5.7 berikut ini. 

 

Gambar 5. 7 Penulangan Sloof 

7. Pemodelan kolom 

Untuk dapat memodelkan kolom, dapat menggunakan fitur kolom dengan 

pergi ke menu coloumn dan sesuaikan dengan kebutuhan desain yang sudah 

direncanakan. Tampilan pemodelan kolom dapat dilihat pada gambar berikut 

ini.  



36 

 

 

 

Gambar 5. 8 Pemodelan Kolom 

8. Pemodelan balok 

Untuk dapat memodelkan balok dapat menggunakan fitur ”structural frame” 

dan berikan penulangan setelahnya. Tampilan pemodelan balok dapat dilihat 

pada gambar 5.9 berikut ini.  

 

Gambar 5. 9 Pemodelan Balok 

9. Penulangan kolom dan balok 

Langkah selanjutnya dalam pemodelan struktur adalah memilih bagian kolom 

dan balok, kemudian klik opsi Rebar untuk mulai menambahkan pembesian. 

Setelah itu, lakukan proses pemodelan tulangan sesuai dengan detail desain 

pembesian yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan ini penting untuk 

memastikan bahwa penempatan tulangan sesuai dengan kebutuhan kekuatan 
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struktur. Tampilan penulangan kolom dan balok dapat dilihat pada gambar 

berikut ini.  

 

Gambar 5. 10 Penulangan Kolom dan Balok 

10. Memodelkan plat lantai  

Langkah untuk memodelkan elemen plat lantai dimulai dengan memilih 

menu Structure pada taskbar, kemudian dilanjutkan dengan memilih opsi 

floor structural untuk mulai menggambar lantai struktural. Setelah itu, 

gunakan perintah pick line untuk mengklik dan menentukan setiap sisi batas 

area tempat plat lantai akan dipasang. Proses ini dilakukan secara menyeluruh 

pada semua sisi yang direncanakan. Apabila semua garis batas telah 

ditentukan, lanjutkan dengan memilih perintah trim untuk menyambungkan 

garis-garis batas tersebut agar membentuk area yang tertutup sempurna. 

Setelah semua sisi tersambung dengan benar, pilih opsi finish edit mode untuk 

menyelesaikan proses penggambaran plat. Langkah-langkah ini perlu 

disesuaikan secara seksama dengan rancangan struktur lantai yang telah 

direncanakan sebelumnya agar hasilnya akurat dan sesuai kebutuhan teknis. 

Tampilan dari pemodelan plat lantai dapat dilihat pada gambar 5.11 berikut 

ini. 
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Gambar 5. 11 Pemodelan Plat Lantai 

11. Penulangan plat lantai 

Klik pada bagian rebar ketika men-select slab dan sesuaikan. Tampilan dari 

penulangan plat lantai dapat dilihat pada gambar 5.12 berikut ini. 

 

Gambar 5. 12 Penulangan Plat Lantai 

12. Hasil pemodelan struktur 

Pemodelan sudah dilakukan sesuai dengan ded yang dijadikan pedoman 

pemodelan. Hasil pemodelan struktur dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 5. 13 Hasil Pemodelan Struktur 

13. Hasil view 3D pemodelan struktur 

Berikut ini merupakan hasil pemodelan 3d struktur sesuai dengan ded yang 

berlaku. View 3D pemodelan struktur dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 5. 14 Hasil 3D Pemodelan Struktur 

5.2.2 Setting Spesifikasi Material Struktural 

Saat memasukkan spesifikasi material struktural seperti type, family, dan 

Dimension ke dalam pemodelan struktur menggunakan Revit 2022, langkah yang 

harus dilakukan adalah menambahkan informasi pada setiap family struktur. 

Dengan menginput melalui parameter seperti manufacturer disesuaikan dengan 

spesifikasi pada dokumen proyek yang ada dengan merubah nama tipe (type) yang 

ada. Kemudian dilakukan setting pada type properties yang ada pada properties 
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bar. Tampilan dari type properties yang berisi spesifikasi material struktural dapat 

dilihat pada gambar 5.15 berikut ini. 

 

Gambar 5. 15 Properties Custom Spesifikasi Material 

5.2.3 Quantity Take Off  

Dalam melakukan analisis quantity take-off untuk pekerjaan struktur 

menggunakan perangkat lunak Revit 2022, terdapat langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk memastikan data volume setiap elemen struktur dapat dihitung 

secara mendetail. Proses ini dimulai dengan memilih opsi schedules quantities yang 

dapat ditemukan pada bagian taskbar reports di dalam menu command analyze. 

Setelah itu, melakukan pengaturan terhadap schedule quantities tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah menentukan jenis elemen struktur dengan memilih opsi 

structure pada bagian filter list. Kemudian, pada menu category, memilih opsi multi 

category guna menyusun data kuantitas berdasarkan berbagai kategori elemen yang 

berbeda dalam satu jadwal. Hasil dari pengaturan ini akan menghasilkan sebuah 

multi category schedule, yang menampilkan informasi volume untuk masing-

masing elemen atau family struktur secara terperinci. Tampilan dari new schedule 

ini dapat dilihat pada ilustrasi di bawah ini. 
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Gambar 5. 16 Tampilan New Schedule 

Setelah memilih elemen structure melalui daftar filter list, langkah 

selanjutnya adalah menentukan kategori elemen yang diinginkan. Pada tahap ini, 

perlu memilih opsi multi category pada bagian category guna menghasilkan sebuah 

multi category schedule yang mencakup beragam jenis komponen struktur secara 

bersamaan. Setelah schedule tersebut berhasil dibuat, tahap berikutnya adalah 

memilih fields atau kolom data yang akan ditampilkan dalam laporan kuantitas 

akhir. Pemilihan ini penting agar informasi yang disajikan lebih informatif dan 

relevan. Tampilan field dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 5. 17 Tampilan Fields 

hasil akhir dari setiap field yang telah ditentukan sebelumnya dapat diperoleh. 

Setiap field ini disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang akan ditampilkan 

dalam laporan quantity take off. Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak Revit 2022, di mana nilai grand total untuk field volume akan 

muncul dan tersaji untuk setiap uraian pekerjaan secara otomatis.  

5.2.4 Quantity Take Off Pada Revit dan Ms Excel 

Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Output QTO pada revit 

Hasil keluaran dari penggunaan perangkat lunak Revit versi 2022 

menghasilkan data berupa volume material yang dibutuhkan untuk setiap 

item pekerjaan struktur. Data tersebut disusun berdasarkan tahapan kerja 

sesuai dengan konsep work breakdown structure (WBS), dimulai dari 

pekerjaan pondasi seperti foot plat, sloof, hingga elemen struktural atas 

seperti kolom dan pelat lantai. Informasi quantity take off ini memberikan 
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gambaran volume kebutuhan material pada tiap komponen struktur 

bangunan. Visualisasi lengkap dari rekap kebutuhan keseluruhan material 

struktural dapat dilihat melalui gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 5. 18 Quantity Take Off Pondasi Footplate 
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Gambar 5. 19 Quantity Take Off Sloof 

 

Gambar 5. 20 Quantity Take Off Balok 
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Gambar 5. 21 Quantity Take Off Kolom 

 

 

Gambar 5. 22 Quantity Take Off Plat Lantai 

2. Rekapitulasi QTO pada Revit 

Dalam proses estimasi kebutuhan material struktur, dilakukan analisis 

quantity take off dengan memanfaatkan perangkat lunak tambahan guna 

mengolah data hasil dari Revit 2022. Hal ini dikarenakan fitur bawaan dari 

Revit 2022 belum mampu menampilkan ringkasan data estimasi material 

secara menyeluruh dan rinci. Oleh sebab itu, diperlukan bantuan aplikasi lain, 

yaitu Microsoft Excel, untuk memproses dan menyusun data-data tersebut 

sehingga menghasilkan rekapitulasi akhir kebutuhan material struktural 
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dalam bentuk quantity take off. Informasi hasil pengolahan ini kemudian 

dapat ditampilkan secara sistematis melalui bantuan Ms. Excel. Tampilan 

akhir dari rekapitulasi Quantity Take Off seluruh pekerjaan struktur dengan 

dukungan Excel ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. 1 Rekapitulasi Quantity Take Off Software Revit 

 

  

3. Volume Data Proyek Pekerjaan Struktural 

Dalam proses perhitungan kebutuhan material struktural pada pelaksanaan 

proyek konstruksi, metode manual atau konvensional sering digunakan untuk 

memperoleh data quantity take off. Rekapitulasi menyeluruh mengenai 

kebutuhan material berdasarkan pendekatan konvensional ini dapat dilihat 

secara rinci pada Tabel 5.2 berikut ini. 
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Tabel 5. 2 Rekapitulasi Volume Data Proyek 

 

4. Hasil Selisih Volume Pekerjaan 

Berikut hasil selisih dari QTO revit dengan volume konvensional yang sudah 

dihitung sebelumnya. Setelah didapat selisih dari QTO Revit dengan volume 

pada dokumen proyek kemudian dicari persentase deviasi atau selisihnya 

dengan rumus 

 

                𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 (%)  =  
𝑄𝑇𝑂 𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡 −  𝑄𝑇𝑂 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘

𝑄𝑇𝑂 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘
  ×  100% 

 

dengan contoh perhitungan deviasi pada volume plat lantai 

 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 (%) =  
4,42 𝑚3 −  4,31 𝑚3

4,31 𝑚3
  ×  100% 

                        𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 (%) =   2,46 % 

 

Rekapitulasi selisih Quantity Take Off dapat dilihat pada table 5.3 
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Tabel 5. 3 Rekapitulasi Selisih Quantity Take Off  

 

Berdasarkan perbandingan terhadap volume Revit sebagai acuan, diperoleh 

bahwa volume konvensional memiliki nilai yang identik pada elemen pondasi 

menunjukkan konsistensi perhitungan. Sloof S1 dan plat lantai memiliki selisih 

kecil masing-masing sebesar (+4,61%) dan (+2,46%), yang masih tergolong wajar. 

Perbedaan terbesar terdapat pada elemen balok B1, dengan selisih sebesar (-

23,63%), mengindikasikan potensi estimasi berlebih pada metode konvensional. 

Sementara itu, volume kolom K1 tercatat lebih rendah sebesar (+15,95%), 

menandakan kemungkinan kurangnya detail pada perhitungan manual.  

 

5.3 Pembahasan 

Pada bab ini dibahas hasil perhitungan QTO dengan menggunakan bantuan 

software Revit 2022 dan perbandingan QTO material struktural antara output QTO 

dari BIM dengan volume pada dokumen proyek. 

5.3.1 Hasil Quantity Take Off  Menggunakan Revit 

Keberhasilan implementasi Building Information Modelling (BIM) dalam 

perhitungan QTO material structural ditinjau dari kualitas pemodelan 

menggunakan revit 2022 serta ketepatan proses penginputan informasi ke dalam 

model 3D berdasarkan dokumen dalam bentuk gambar kerja 2D dari pihak proyek. 

Dalam proses pemodelan, seluruh informasi dimasukkan sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang tercantum dalam detailed engineering design. Informasi 

yang dimasukkan mencakup dimensi, jumlah, ketinggian setiap split level, dan 
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lainnya. Pemodelan ini dilakukan sedetail mungkin agar sesuai dengan gambar 

rencana, sehingga dapat meminimalkan kesalahan saat perhitungan volume 

pekerjaan dilakukan nantinya. 

 Konsep Building Information Modelling (BIM) dengan memanfaatkan 

perangkat lunak Revit menghasilkan model 3D yang akurat dan telah disesuaikan 

dengan kebutuhan proyek. Model 3D yang dihasilkan BIM juga bermanfaat dalam 

pelaksanaan konstruksi di lapangan, terutama untuk meminimalkan 

kesalahpahaman yang kerap muncul akibat ketidaksesuaian antara gambar 2D dan 

kondisi sebenarnya. BIM sendiri merupakan teknologi di bidang AEC 

(Architecture, Engineering, and Construction) yang mampu memvisualisasikan 

seluruh informasi proyek ke dalam bentuk model 3D. Dengan adanya visualisasi 

ini, potensi terjadinya kesalahan dalam pembangunan dapat diminimalisir. 

 Berdasarkan software yang digunakan sebagai bantuan yaitu Revit 2022 

untuk proses modelling informasi, ini juga merupakan indikator keberhasilan dari 

implementasi konsep BIM. Software Revit 2022 mampu menampilkan output QTO 

juga dengan informasi yang sesuai dengan spesifikasi teknis berdasarkan DED 

proyek. 

 Hasil output dari software Revit ini berupa quantity take off material 

struktural yang diintegrasikan kedalam software pendukung yaitu Microsoft Excel 

yang berfungsi sebagai penyusun tampilan output hasil quantity take off sehingga 

terlihat lebih rapih. 

5.3.2 Perbandingan Quantity Take Off 

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat selisih volume. Secara umum, 

perbedaan volume ini muncul karena banyak faktor, salah satunya adalah human 

error, seperti kurang adanya ketelitian saat memasukkan data elemen struktur pada 

saat pemodelan 3D pada software revit 2022 ketidaktelitian pada perhitungan 

konvensional. Faktor lainnya juga bisa disebabkan oleh Perhitungan konvensional 

yang cenderung menyederhanakan bentuk dan mengasumsikan elemen-elemen 

struktural sebagai unit utuh (ideal).  

Perbandingan volume antara metode konvensional dan model Revit 

menunjukkan adanya selisih pada beberapa elemen struktural, dengan metode 
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konvensional sebagai acuan pembanding. Pada elemen-elemen sederhana seperti 

footplate hasilnya identik (0% selisih), menunjukkan bahwa volume pada struktur 

kecil dan terdefinisi jelas dapat dihitung secara akurat baik secara manual maupun 

digital. Namun, pada elemen seperti sloof S1, kolom K1, balok B1, dan plat lantai, 

mulai muncul perbedaan yang bervariasi. Misalnya, volume balok B1 dari metode 

Revit justru lebih rendah (-23,63%), sedangkan kolom K1 lebih tinggi 15,95% 

dibandingkan metode konvensional. Perbedaan ini menandakan bahwa dalam 

elemen yang melibatkan parameter tinggi antar level atau posisi spasial antar 

elemen, metode digital seperti Revit jauh lebih konsisten karena menghitung 

berdasarkan geometri aktual. 

Fokus pada elemen plat lantai, volume dari metode konvensional tercatat 

sebesar 4,32 m³, sedangkan Revit menghasilkan 4,42 m³, dengan selisih +0,1 m³ 

atau sekitar 2,31%. Jika dimodelkan dengan dimensi pelat tebal 0,12 m pada area 

lantai seluas sekitar 36,8 m² (misalnya 8 m × 4,6 m), maka hasil perhitungan 

menjadi 4,416 m3. Nilai ini sangat dekat dengan hasil Revit yaitu 4,42 m³, 

menandakan bahwa volume yang diperoleh dari Revit akurat terhadap kondisi 

aktual geometri struktur. Sebaliknya, tidak tersedia informasi mengenai bagaimana 

volume 4,32 m³ pada metode konvensional diperoleh, apakah berdasarkan gambar 

kasar, asumsi luas yang dibulatkan, atau tebal pelat yang dikira-kira. Ketidakjelasan 

ini membuat hasil konvensional sulit ditelusuri, diverifikasi, atau diuji ulang. Hal 

ini menunjukkan pentingnya keterlacakan (traceability) dalam perhitungan volume, 

terutama untuk kebutuhan estimasi biaya, audit, dan validasi proyek. Revit 

memungkinkan proses ini dilakukan secara transparan karena setiap elemen 

dimodelkan langsung dan volumenya muncul otomatis berdasarkan parameter 

geometri yang dapat dilacak dan ditinjau ulang. Sebaliknya, metode konvensional 

tanpa dokumentasi sumber angka yang jelas dapat menimbulkan pertanyaan 

terhadap keakuratannya. Maka dari itu, selisih positif seperti pada pelat lantai 

menunjukkan bahwa Revit mampu mendeteksi volume aktual secara penuh, 

termasuk celah atau area tambahan yang mungkin terabaikan dalam pendekatan 

manual.  
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Variasi perbedaan ini menunjukkan bahwa kompleksitas geometri elemen 

struktur berpengaruh terhadap tingkat akurasi perhitungan, dimana elemen dengan 

detail sambungan dan potongan yang lebih rumit cenderung memiliki perbedaan 

hasil yang lebih besar antara kedua metode perhitungan. Namun secara 

keseluruhan, perbedaan yang lebih besar pada elemen struktural kompleks 

menegaskan bahwa Revit memiliki keunggulan dalam menangkap keseluruhan 

volume riil dari geometri model, menjadikannya alat yang lebih presisi untuk 

estimasi kuantitas pekerjaan struktur. Data ini memperkuat pentingnya integrasi 

BIM dalam tahap perencanaan untuk meminimalkan deviasi estimasi material dan 

biaya. 

Dalam konteks perencanaan, hal ini memberikan pelajaran penting bahwa 

software seperti Revit memiliki kelebihan dalam presisi geometri aktual, sementara 

metode konvensional memberikan fleksibilitas dalam estimasi awal. Kombinasi 

keduanya sangat disarankan agar estimasi volume lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif. 

Untuk mendukung pembahasan ini, dilakukan wawancara dengan pihak 

terkait, yaitu bapak H. Akhmad Zaenuri yang menjabat sebagai pimpinan proyek. 

Menurut hasil wawancara perbedaan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah metode konvensional yang dianggap kurang kompleks 

dibandingkan dengan metode BIM. Untuk hasil wawancara dengan narasumber 

terkait bisa dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5. 4 Hasil Wawancara dengan Narasumber 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Untuk keperluan 

output data, aplikasi 

apa saja yang 

digunakan? 

Aplikasi yang digunakan untuk keperluan DED 

adalah CAD, dan untuk gambar outputnya berupa 

file PDF. Kemudian untuk keperluan rekapitulasi 

RAB proyek dan volume proyek digunakan 

aplikasi Microsoft Excel. 

 

  

2. Kenapa hasil output 

QTO dari metode 

BIM dengan 

dokumen proyek 

bisa berbeda? 

Hasil QTO dari metode BIM bisa berbeda 

dengan dokumen proyek disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah adanya 

perbedaan dalam hal kompleksitas. BIM dapat 

menjangkau hal yang tidak bisa dijangkau oleh 

metode yang digunakan pada proyek ini yaitu 

metode konvensional. Seperti interaksi antar 

elemen, potongan, dan sambungan pada 

perhitungan BIM terhitung dengan detail 

sedangkan pada proyek tidak. 

 

 

 

 

 

3. Kenapa informasi 

terkait data volume 

yang ada di RAB 

kurang jelas 

detailnya? 

Kurang jelasnya informasi pada RAB disebabkan 

oleh kurang updatenya data pada RAB tersebut. 

Proyek yang berjalan sudah lama selesai dan 

Sebagian informasi atau data terbaru hilang 

sehingga pihak proyek hanya bisa menyediakan 

data atau informasi lama. 

 

 

 

 

 

4. Apakah BIM sangat 

bermanfaat untuk 

digunakan pada 

proyek di waktu 

yang akan datang? 

Tentunya BIM sangat bermanfaat untuk proyek 

di waktu yang akan datang karena dirasa lebih 

efektif dan efisien untuk pekerjaan di lapangan. 

BIM mampu memberikan output berupa QTO 

proyek sekaligus scheduling proyek, yang 

dimana itu sangat efektif dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terkait, adanya selisih 

antara QTO yang didapat dari software revit 2022 dengan dokumen proyek  

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dokumen proyek yang 

menggunakan metode konvensional dianggap kurang kompleks dibandingkan 

dengan metode BIM yang menggunakan software revit 2022. Narasumber juga 

menerangkan bahwasannya BIM akan sangat bermanfaat untuk proyek di waktu 

yang akan datang karena lebih efektif dan efisien.    
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin utama dari penelitian tugas akhir 

ini. 

1. Hasil perhitungan volume material pekerjaan struktural yang didapat dari 

penggunaan software Revit 2022 yaitu pada elemen pondasi footplat 2,7 m3, 

pada elemen sloof 2,27 m3, pada elemen Balok 1,81 m3, pada elemen Kolom 

4,07 m3, dan pada elemen Plat lantai 4,42 m3. 

2. Berdasarkan hasil studi kasus perbandingan volume pekerjaan struktural 

antara perhitungan manual proyek dan hasil dari software, dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan terbesar terjadi pada elemen balok dengan selisih mencapai 

(-23.63%), diikuti kolom 15.95%, sloof 4.61%, dan plat lantai 2.46%. Variasi 

perbedaan ini menunjukkan bahwa kompleksitas geometri elemen struktur 

berpengaruh terhadap tingkat akurasi perhitungan, dimana elemen dengan 

detail sambungan dan potongan yang lebih rumit cenderung memiliki 

perbedaan hasil yang lebih besar antara kedua metode perhitungan.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun terdapat beberapa saran yang 

perlu diperhatikan, antara lain sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu ditingkatkan ketelitian saat memasukkan 

data elemen pekerjaan struktural kedalam software revit. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan adanya perhitungan QTO yang lebih 

menyeluruh tidak hanya berfokus pada material saja. 
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